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Lampiran 1. KeterPangan Hasil Determinasi

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT

LABORATORIUM FMIPA
Alamat. )1, Jond A. Yani Km. 35 ADanrbaru TelpFax.(0511) 4772526, websit: www Iabdnsar-unlam.org

SERTIFIKAT HASIL UJI
Nomor: 260a/LLB.LABDASAR/XI1/2021

Nomor Referensi  : X1-21-040 Tanggal Masuk : 15 November 2021
Nama Tya Monica Tanggal Selesai : 25 November 2021
Institusi : STIKES Bomeo Lestari Hasil Analisis Determinasi
No.Invoice 1 260/TS-11/2021 Jenis Tumbuhan - Durian Bangkok
HABITUS

Pohon, tinggi mencapai 49 m.

DAUN

Mengertas, melonjong, menjorong, menbudar telur, panjang 8-20 cm, lebar 3-7 cm, pangkal daun
meruncing, membulat, ujung meruncing dan melancip, daun bagian atas hijau, gundul, permukaan
bawah daun coklat keemasan, coklat, ditutupi oleh sisik yang rapat; tangkai daun silindris, panjang 1-
2 cm, diameter 2-2.3 mm.

BATANG
Berbentuk silindinis, tinggi mencapai 45 meter, Kulit batang tekstur yang kasar, wama coklat hinga
abu-abu.

AKAR
Tunggang.

BUAH

Membulat, membulat telur, membulat telur sungsang, melonjong, berlekuk 5, panjang 13-31 cm,
diameter 10-25 cm, hijau hingga kecoklatan, duri mengerucut hingga piramida, tajam. Tangkai buah
panjang 4.7-6 cm, diameter 2-2.7 mm. Biji membulat, membulat telur, menjorong, panjang 3-8 cm,
diameter 1.3-5 cm, kulit biji coklat hingga coklat tua.

BUNGA

Muncul di cabang primer dan sekunder, memayung majemuk, panjang 0.4-1 cm, diameter 5-13 mm.
daun kelopak tambahan 2-3, membundar telur. Daun kelopak bercangap 5, menggenta, panjang 2.1-
4.5 cm, lebar 1.1-1.3 cm. Daun mahkota 5, menyudip lebar, putih kotor hingga kuning muda, panjang
3.6-7.4 cm, bercabang 4-11 di ujung, kepala sari merekah. Putik panjang 3.4-7 cm.

NAMA LOKAL
Durian.

U
T
© 45
g3 MaTE WA
e CVGETANUN

51



KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT

LABORATORIUM FMIPA
Alamat. J1. Jond A, Yani Km. 35, 8Bmjarharu TelpFax (0511) 4772826, website www. labdasar-uniam org

SERTIFIKAT HASIL UJI
Nomor: 260a/LB.LABDASAR/XI1/2021
KLASIFIKASI
Kingdom . Plantae
Divisi . Spermatophyta
kelas : Dicotyledonae
Ordo : Bombacales
Family . Bombaceae
Genus :  Durio

Species . Durio zibethinus Murr.
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Lampiran 2. Keterangan Hasil Uji Di Laboratorium

P, 4 YAYASAN BORNEO LESTARI

o Laboratorium Borneo Lestari

:“ 7 J1. Kelapa Sawit 8 Bumi Berkat No.1 RT 02 RW 01 Telp/Fax/05114781787
3

A r 4 Banjarbaru Kalimantan Selatan 70714
Fhyasan

D ——— Ry
KETERANGAN HASIL UJI DI LABORATORIUM

: Tya Monica
NIM :SF18118
DATA HASIL PENGUJIAN SPEKTROFOTOMETRI UV-VIS

1. Penentuan Panjang Gelombang Maksimum CUPRAC

Absorbansi
0,133

Panjang Gelombang (nm)
450

2. Penentuan Kurva Baku Larutan Pembanding Kuersetin

Konsentrasi (ppm) Absorbansi
1 0,276
1 0,278
2 0,331
2 0,340
3 0,406
3 0,458
4 0,589
4 0,585
5 0,661
b 0,668
3. Penentuan Absorbansi Ekstrak Etanol 70% Daun Durian Bangkok
Konsentrasi (ppm) Absorbansi
10 0,574
10 0,546

Dengan ini menyatakan bahwa dari hasil pengujian penelitian yang
dilakukan di laboratorium Bomeo Lestari telah divalidasi dan dinyatakan
valid.

Demikian keterangan ini dibuat untuk diketahui dan dipergunakan
semestinya.

Mengetahui,

Pembimbing Laboran




Lampiran 3. Proses Pembuatan Simplisia Daun Durian Bangkok (Durio
zibethinus Murr.)

NO Kegiatan Dokumentasi

1. Sortasi Basah

2. Pencucian
3. Pengeringan
4, Sortasi Kering

5. Perajangan
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6. Penyerbukan
7. Pengayakan no 40
8. Serbuk Simplisia Daun Durian
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Lampiran 4. Proses Pembuatan Ekstrak Simplisia Daun Durian (Durio zibethinus

Murr.)
NO Kegiatan Dokumentasi
1 Timbang Simplisia , -
2 Maserasi

3 Ekstrak cair diuapkan dengan rotary
evaporator

4 Ekstrak cair di uapkan
dengan waterbath

5 Ekstrak etanol 70% daun durian
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6. Bobot Tetap 1
7. Bobot Tetap 2
8. Bobot CP




Lampiran 5. Perhitungan Rendemen

1. Perhitungan rendemen ekstrak
Rendemen simplisia :

Bobot Ekstrak Kental
Rendemen ekstrak = ——o-=<STAR 2emrd

Bobot simplisia

X 100%

cawan+ekstrak)—(cawan koson

Bobot simplisia

99,6358 gram — 65,1235 gram
= x 100%

200 gram

34,5123 gram
= 22> 20 ITAM y 100%

200 gram

= 17,2561 %
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Lampiran 6. Skrining Fitokimia Ekstrak Daun Durian Bangkok (Durio zibethinus

Murr.)
No Identifikasi Pereaksi Dokumentasi Hasil
1 Flavonoid HCL pekat + Hasil positif
serbuk Mg + (+) dengan
amil alkohol terbentuknya
lapisan amil
alkohol yang
berwarna
kuning.
2 Fenol FeCls 5o Hasil positif
y ":;' dengan
wy'[ ' terbentuk

larutan warna

hijau.




Lampiran 7. Panjang Gelombang Maksimum CUPRAC

@ [nstrument Performance
Scan Spectrum Curve Model : UV-VIS Spectrophotometer

G200 Number :
Spectral Bandwidth : 2.00 nm

@ Scan Spectrum Performance

0,163
- Scan Range : 400.00 to 600.00 nm
' Measure Mode : Abs
2 oSt Interval : 5.00 nm
Speed : Fast

Data File : C:\Users\USER\Documents\Spektro 2022\

0,088
Create Date/Time : 21 April 2022 12:16:55
0,050 | L 3 Data Type : Original
400,00 450,00 500,00 550,00 600,00 Method File:
Wavelength(nm) @ Analyse Note
Analyser : Administrator
Sample Name :
Comment :
® No. PN Wavelength(nm) Abs Comment
1 Peak 450,00 0,133

60

Absorbansi Panjang Gelombang (nm)

0,133 450
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Lampiran 8. Perhitungan Dalam Uji Antioksidan

1. Pembuatan larutan CUPRAC

C.

Pembuatan CuCl,.2H.0 0,01M dalam labu ukur 25 mL (BM: 170,48).

Gram _ 1000 ml
M =
BM 25ml

Gram
170,48

0,01= x 40

0,01 x 170,48 = Gram x420

1,7048 = Gram x 40

1,7048
40

= Gram

= 0,0426 gram

Pembuatan Neokuproin 0,0075M dalam labu ukur 25 mL (BM: 208,26)

_ Gram _ 1000 ml

M
BM 25 ml
0,0075 = ZX4™ y 40
208,26

0,0075 x 208,26 = Gram x 40

1,5619 = Gram x 40

1,5619
40

= Gram
= 0,0390 gram

Pembuatan Buffer Ammonium asetat 1 M dalam labu ukur 25 mL (BM:

77,0925).

Gram _ 1000 ml
M =
BM 25ml
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Gram
77,0925

1= X 40

1x 77,0925 = Gram x 40

77,0925 = Gram x 40

77,0925
40

= Gram

=1,9273 gram

2. Pembuatan Larutan Induk Sampel Uji
Larutan induk uji dibuat dalam konsentrasi 1000 ppm, dimana 1 ppm setara
dengan 1 mg/L. Untuk membuat larutan induk uji 1000 ppm dapat dilakukan
dengan penimbangan 25 mg serbuk uji dimasukkan kedalam labu ukur 25

mL dengan etanol p.a sampai tanda batas.

1000
1000 ppm = —1000’:5 :
1000 ppm = 274

3. Pembuatan Larutan Kuersetin
Larutan kuersetin dibuat dalam konsentrasi 1000 ppm, dimana 1 ppm setara
dengan 1 mg/L. Untuk membuat larutan induk uji 1000 ppm dapat dilakukan
dengan penimbangan 100 mg kuersetin dimasukkan kedalam labu ukur 10

mL dengan etanol p.a sampai tanda batas.

1000 mg
100
1000 ml

1000 ppm =

10 mg
10 ml

1000 ppm =
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4. Perhitungan Larutan Kontrol Kuersetin
Pembuatan larutan kontrol kuersetin dari larutan induk 1000 ppm dalam 10
mL, kemudian diencerkan menjadi 100 ppm dalam 10 mL.
V1.Q1=V2.Q2
V1.1000 ppm =10 mL. 100 ppm
Vi=1mL = 1000 uL (Jumlah yang dipipet dari larutan 100 ppm).
Pengenceran larutan 100 ppm dibuat dalam 5 seri yaitu 1 ppm, 2 ppm, 3
ppm, 4 ppm, dan 5 ppm.

a. Konsentrasi 1 ppm

V1.Q1=V2.Q2

V1.100 ppm =10 mL. 1 ppm

V1=0,1mL = 100 uL (Jumlah yang dipipet dari larutan 100 ppm).

b. Konsentrasi 2 ppm

Vi1.Q1=V2.Q2

V1.100 ppm =10 mL. 2 ppm

V1=0,2mL = 200 uL (Jumlah yang dipipet dari larutan 100 ppm).
c. Konsentrasi 3 ppm

V1.Q1=V2.Q2

V1.100 ppm =10 mL. 3 ppm

V1=0,3mL =~ 300 uL (Jumlah yang dipipet dari larutan 100 ppm).
d. Konsentrasi 4 ppm

V1.Q1=V2.Q2
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V1.100 ppm =10 mL. 4 ppm

V1=0,4mL = 400 uL (Jumlah yang dipipet dari larutan 100 ppm).
e. Konsentrasi 5 ppm

V1.Q1=V2.Q2

V1.100 ppm =10 mL. 5 ppm

V1=0,5mL = 500 uL (Jumlah yang dipipet dari larutan 100 ppm).
. Perhitungan Larutan Uji Ekstrak Daun Durian Bangkok (Durio
zibethinus Murr.)
Pembuatan larutan uji ekstrak daun durian dari larutan induk 1000 ppm
dalam 10 mL.
a. Konsentrasi 10 ppm

Vi1.Q1=V2.Q2

V1.1000 ppm =10 mL. 10 ppm

V1=0,1 mL = 100 uL (Jumlah yang dipipet dari larutan 1000 ppm).

. Perhitungan Kapasitas Antioksidan

. . . |4 l llx F
Kapasitas Antioksidan = 54mpelx [sampellx Fp

Berat ekstrak (g)

Bobot Ekstrak =0,025¢

Faktor Pengenceran =100

Volume sampel =1 ml

Replikasi 1 =0,574

y =0,0978x + 0,1752



0,574 =10,0978 - 0,1752

_0,574-0,1752
0,0978

_0,3988
0,0978

= 4,0777 UM EQ

V sampel x [sampel]x Fp

Kapasitas Antioksidan = Ferat ekstrak ()

4,0777¥x 1ml x 100
a 0,025 g

4,0777$x 0,001 L x 100
0,025 g

0,4077 mg
0,025 g

= 16,308 mg QE / g Ekstrak
=0,0163 g/g QE
=1,6308 %

Replikasi 2 = 0,546

y =0,0978x + 0,1752

0,546 = 0,0978 - 0,1752

_ 0,546-0,1752
0,0978

_ 0,3404
0,0978
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= 3,4805 uM EQ

V sampel x [sampel]x Fp

Kapasitas Antioksidan =

Berat ekstrak (g)

3,4805#x 1ml x 100
a 0,025 g

3,4805#x 0,001 L x 100

0,025 g

_0,3480mg
0,025 g

= 13,92 mg QE / g Ekstrak

=0,0139 g/g QE

=1,392%

Replikasi 1+Replikasi 2

Rata — Rata Kapasitas Antioksidan =

_ 16,308 +13,92
2

= 15,114 mg QE / g Ekstrak

1,6308 % +1,392 %
2

% Rata-rata KA =

=1,5114 %
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